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Iridologi merupakan salah satu metode untuk mengetahui kondisi tubuh manusia 
menggunakan iris mata. Salah satu pemanfaatan iridologi adalah dapat mengetahui 
kolesterol dalam tubuh ditandai dengan adanya cincin kolesterol. Penelitian ini 
bertujuan membuat aplikasi untuk mengidentifikasi tingkat kolesterol menggunakan 
citra iris mata dengan transformasi Hough dan Daugman’s Rubber Sheet Model. 
Sistem yang dibangun hanya menggunakan bagian iris mata dari citra sehingga 
terdapat proses tersendiri untuk memisahkan bagian iris mata dengan pupil dan kornea. 
Bagian iris mata yang telah terpisah kemudian diproses menggunakan transformasi 
Wavelet diskrit dan Square Shape Matrix untuk diekstrak fiturnya dan menghasilkan 
fitur iris mata. Fitur iris mata diproses menggunakan Support Vector Machine sebagai 
algoritma pelatihan dan pengujian. Aplikasi yang dibangun memiliki empat proses 
utama yaitu penyimpanan data, pelatihan, klasifikasi, dan pengujian sistem. Hasil 
implementasi berupa aplikasi yang dapat mengidentifikasi empat jenis klasifikasi yaitu 
“Normal”, “Gejala Kolesterol”, “Kolesterol Sub Akut”, dan “Kolesterol Akut”. 
Pengujian menggunakan 40 gambar sebagai data dengan pembagian data 
menggunakan 10-Fold Cross Validation. Hasil pengujian identifikasi tingkat 
kolesterol terhadap data latih dan data uji tersebut menghasilkan rata-rata akurasi 
sebesar 90% dan rata-rata sensitivity sebesar 80%. 
Kata kunci : Iridologi, kolesterol, transformasi lingkaran Hough, Dougman’s Rubber 






Iridology is a method to determine the condition of the human body using the iris. One 
use iridology is able to determine cholesterol in the body characterized by a ring of 
cholesterol. This research aims to make a application to identify the level of cholesterol 
using iris image with the Hough Transform and Daugman's Rubber Sheet Model. The 
system only uses iris portion of the image, there is a separate process to separate 
between iris, pupil and also cornea. Iris portion of the image is processed by using 
Discrete Wavelet Transform and iris features are extracted by using Square Shape 
Matrix. Iris features are processed using Support Vector Machine as a training and 
testing algorithm. The application has four main processes, namely data storage 
system, training system, classification system, and testing system. The result is an 
application that can identify four types of classification, i.e. "Normal", "Gejala 
Kolesterol", "Kolesterol Sub Akut" and "Kolesterol Akut". The research uses 40 
images as data with the distribution of data uses 10-Fold Cross Validation. The result 
of testing system is about 90 % average accuracy and 80% average sensitivity. 
Keywords : Iridology, Cholesterol, Circular Hough Transform, Dougman's Rubber 
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Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan yang terdapat pada Tugas Akhir ini. 
1.1. Latar Belakang 
Salah satu metode pada bidang kedokteran yang digunakan dalam mengungkap 
penyakit adalah Iridologi. Iridologi adalah ilmu atau praktik yang mengungkap 
keadaan tubuh, kelemahan tubuh, tingkat kesehatan dan transisi yang berlangsung di 
dalam tubuh manusia dengan menganalisis struktur halus pada iris mata atau bagian 
mata yang memberi warna pada mata (Jensen, 1980). Penerapan Iridologi dalam 
mengungkap bagian penting tubuh manusia salah satunya adalah dapat mengetahui 
tingkat kolesterol. 
Kolesterol merupakan hal penting dalam tubuh yang wajib dijaga karena 
mengandung metabolit penting, sumber vitamin penting, dan bahan hormon. Akan 
tetapi, kolesterol yang berlebihan dapat berbahaya karena dapat menyebabkan 
penyakit jantung koroner dan aterosklorosis atau penyakit yang disebabkan oleh 
pengerasan pada arteri (Mouritsen, 2005). Oleh karena itu, mengetahui tingkat 
kolesterol dalam tubuh merupakan hal penting untuk menjaga kesehatan. 
Tingkat kolesterol dalam tubuh dapat dilihat dengan cincin kolesterol pada iris 
mata yang menutupi area bening dan memberi warna putih keburaman (Sharan, 1992). 
Besar kadar kolesterol dapat diketahui dengan mengidentifikasi seberapa besar cincin 
kolesterol yang terdapat pada iris mata. Semakin besar dan buram cincin kolesterol 
maka semakin besar kadar kolesterol dalam tubuh. Akan tetapi, identifikasi iris mata 
tidak mudah dilakukan oleh orang yang tidak menguasai ilmu Iridologi. Iris mata 
seseorang bersifat unik sehingga memiliki struktur dan warna yang berbeda serta 
menjadikan identifikasi cincin kolesterol tidak mudah dikenali.  
Identifikasi cincin kolesterol pada iris mata dapat memanfaatkan teknologi 
komputasi berupa pengenalan pola citra iris mata. Pengenalan pola dapat mengenali 
bentuk citra berdasarkan ciri yang dimiliki pola tersebut (Munir, 2004). Pengenalan 
pola dapat diterapkan pada citra iris mata untuk mengetahui pola iris mata sehingga 
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dapat mengidentifikasi keberadaan dan besar cincin kolesterol yang terdapat pada citra 
iris mata. 
Penelitian mengenai identifikasi kolesterol menggunakan iris mata telah 
dikembangkan dengan beberapa metode diantaranya menggunakan metode Back 
Propagation Neural Netwrok (BPNN) (Hutomo, 2008) dan K-Means Clustering 
dengan Moment Invariant sebagai ekstraksi cirinya (Rani, et al., 2014). Bila dilihat 
dari proses pengenalan iris mata, keduanya masih memiliki kelemahan pada proses 
sebelum pelatihan dan pengujian dimana proses melibatkan bukan hanya bagian iris 
namun juga melibatkan bagian kornea dan pupil. Pada penelitian identifikasi tingkat 
kolesterol dengan BPNN menyimpulkan bahwa kelemahan dalam identifikasi terletak 
pada seleksi terhadap pengambilan iris mata (Hutomo, 2008). Kelemahan tersebut 
dapat mengurangi keakuratan hasil identifikasi pada saat seluruh bagian mata 
digunakan sebagai citra masukan pelatihan atau pengujian. Identifikasi tersebut 
membutuhkan pengenalan bagian dan posisi iris mata sebelum diproses untuk 
pelatihan atau pengujian. 
Identifikasi bagian iris mata dapat menggunakan transformasi lingkaran Hough 
untuk mengetahui lingkaran iris dan lingkaran pupil (Masek, 2003). Transformasi 
lingkaran Hough dapat memisahkan bagian iris dan bagian lain pada citra iris mata. 
Bagian iris yang telah terpisah memiliki bentuk yang berbeda, oleh sebab itu 
membutuhkan normalisasi untuk menyamakan bentuk semua iris mata yang diketahui. 
Daugman’s Rubber Sheet Model merupakan metode normalisasi yang dapat merubah 
bentuk iris mata menjadi bentuk persegi panjang (Masek, 2003). Normalisasi tersebut 
membuat semua iris mata memiliki satu bentuk yang sama. 
Bagian iris mata yang telah teridentifikasi dapat menggunakan metode 
klasifikasi untuk menentukan jenis dari tingkat kolesterolya. Salah satu metode 
klasifikasi yaitu metode Support Vector Machine (SVM). Metode SVM pernah 
dibandingkan dengan metode BPNN dalam memprediksi financial distress perusahaan 
dan hasilnya metode SVM lebih baik dari BPNN (Lee & To, 2010). Pada segi akurasi, 
metode SVM pernah digunakan dalam klasifikasi pose skeleton manusia dengan hasil 
rata-rata akurasi sebesar 90.67% (Endah & Widyanto, 2012). Selain itu metode SVM 
juga digunakan dalam penelitian pengenalan ekspresi wajah dengan tingkat akurasi 
mencapai 94.93% (Zhou, et al., 2013).  
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Oleh sebab itu, Tugas Akhir (TA) ini bertujuan membangun aplikasi identifikasi 
tingkat kolesterol menggunakan iris mata dengan transformasi Hough dan Daugman 
Rubber Sheet Model beserta klasifikasi SVM. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana membangun aplikasi yang menerapkan transformasi Hough dan 
Daugman’s Rubber Sheet Model beserta klasifikasi SVM dalam mengolah citra 
iris mata sehingga diketahui tingkat kolesterol dalam tubuh manusia. 
2. Bagaimana tingkat keberhasilan dari metode-metode yang digunakan dalam 
identifikasi tingkat kolesterol menggunakan citra iris mata. 
3. Bagian mana dalam pemanfaataan metode-metode pada identifikasi tingkat 
kolsterol yang sangat berpengaruh pada hasil klasifikasi. 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dilaksanakan penelitian Tugas Akhir (TA) mengenai identifikasi tingkat 
kolesterol menggunakan iris mata yaitu : 
1. Membangun aplikasi untuk mengetahui tingkat kolesterol dalam tubuh manusia 
menggunakan iris mata dengan menggunakan transformasi lingkaran Hough dan 
normalisasi Daugman’s Rubber Sheet Model beserta klasifikasi SVM. 
2. Mengetahui tingkat keberhasilan metode-metode yang digunakan dalam 
identifikasi tingkat kolestrol. 
3. Mengetahui metode yang berpengaruh terhadap hasil identifikasi tingkat 
kolesterol. 
Adapun manfaat dari penelitian TA ini diantaranya sebagai berikut : 
1. Memudahkan pengidentifikasian tingkat kolesterol dimana hanya menggunakan 
citra iris mata dari aplikasi yang dibangun. 
2. Mendapatkan hasil penelitian pada kasus identifikasi tingkat kolesterol dalam 
tubuh manusia dengan metode berbeda baik dari segi kelebihan maupun 
kekurang sehingga dapat dikembangkan menjadi lebih baik. 
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1.4. Ruang  Lingkup 
Pada penelitian TA ini memiliki beberapa batasan sebagai ruang lingkup dengan 
tujuan membatasi penelitian sehingga tidak keluar dari tujuan penelitian. Ruang 
lingkup pada penelitian TA ini adalah sebagai berikut : 
1. Citra berekstensi JPG dengan ukuran minimal (lebar maupun tinggi) sebesar 240 
piksel, sedangkan untuk ukuran maksimal (lebar maupun tinggi) sebesar 300 
piksel. 
2. Isi citra berupa iris mata utuh yang tidak terganggu oleh objek lain dan besar iris 
mata menyesuaikan dengan besar citra (luas iris mata sekitar 85% dari luas citra). 
3. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman C# dengan IDE 
(Integrated Development Environment) berupa visual studio 2010. 
4. Library API (Application Programming Interface) yang digunakan adalah 
OpenCV (Open Computer Vision) dengan EmguCV untuk menghubungkan 
bahasa C# dengan OpenCV.  
1.5. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian TA ini menggunakan sistematika penulisan dengan tujuan 
untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian TA. Adapun 
sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan yang 
terdapat pada penelitian TA. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan pada 
penelitian TA ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah penerapan metode yang 
digunakan berupa penentuan data, pra pengolahan dan ekstraksi fitur, 
pembagian data, proses pelatihan dan proses pengujian. 
BAB IV ANALISIS, PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
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Bab ini menjelaskan tentang pembangunan sistem hingga menjadi bentuk 
implementasi meliputi analisis (analysis), perancangan (design), dan 
implementasi dari Aplikasi Identifikasi Tingkat Kolesterol. 
BAB V PENGUJIAN 
Bab ini menjelaskan tentang pengujian dalam penelitian meliputi 
pengujian fungsional sistem, pengujian metode identifikasi tingkat 
kolesterol dan analisis pengujian. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian lebih lanjut 
berdasarkan pembahasan penelitian TA ini. 
